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Abstract

From the perspectives of norms and history, mosques are seen
as a medium to regulate people s life in obeying the principles
of either individual or social ethics. In relation to this status,
the existence and the roles of mosques are inevitably associated
with its capacity in responding various social issues faced by
Islamic communities. This essay will discuss the attempts to
enhance the roles of mosques, particularly due to the current
attitude that sees mosques merely as the centre for regular and
ceremonial religious activities. In regard to this problem, an
improvement in the level of management and human resources
" of mosques is necessarily required.
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I. PENDAHULUAN

A. Masjid dari Normativitas ke Historisitas : Sebuah
Penegasan Eksistensialitas dan Fungsionalitas

Masjid merupakan wadah strategis bagi pembentukan
watak Muslim dalam menghadapi realitas kehidupannya, tidak
saja dalam konteks pembentukan perilaku etis normatif, tetapi
juga dalam upayanya meraih kemajuan-kemajuan lain dalam
hubungannya dengan kebutuhan kehidupan di dunia. Namun
sayangnya masjid sebagai lembaga penumbuhkembangan
umat saat ini peranannya terasa kurang maksimal, terutama
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bila dilihat dari perspektif normativitas keberadaannya dan
historisitas kemunculannya.

Dari sudut normativitas keberadaannya, masjid paling
tidak dipahami sebagai lembaga sakral, karena sajada sebagai
asal katanya menunjukkan makna tunduk dan merendahkan
diri kepada-Nya, sedemikian rupa dari asal kata seperti ini
menjadikan masjid bermakna sebagai tempat tunduk dan
merendahkan diri kepada Allah sebagai Khalig!.

Diakui pulabahwakata sajadamengandung duakandungan
makna, pertama kandungan keterpaksaan atau begitu adanya,
sedangkan kedua mengandung adanya semacam usaha. Untuk
yang pertama menggambarkan bahwa semua makhluk seperti
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, semua benda tanpa
kecuali tunduk begitu adanya kepada Allah SWT, sedangkan
yang kedua kata sajada hanya ditujukan pada manusia, yakni
perintah tunduk dan beribadah pada Allah SWT kapanpun
ia berada, sedemikian rupa menjadikan alam jagad raya ini
merupakan tempat sajada bagi manusia?.

Bila ditelaah kata sajada ini maupun kata turunannya di
dalam al-Qur’an, ditemukan sebanyak sembilan puluh empat
buah padaberbagai surah’. Dan bila ditelaah tentang kandungan
pesan dari ayat-ayat yang memuat sajada dan kata jadiannya
ini paling tidak dapat dikelompokkan dalam lima kategori,
pertama sebagai klaim Allah SWT akan diri-Nya sebagai Dzat
yang berhak untuk disujudi oleh seluruh makhluk-Nya dan tiada
yang lainnya, di sini Allah SWT menjadikan fenomena alam
dan sosial sebagai bukti bahwa ia patut untuk disujudi, kedua
sebagai kata yang dipakai oleh Allah SWT untuk memerintah
para Malaikat dan Iblis untuk bersujud kepada Adam, namun
Iblis menolaknya, ketiga Kisah Bani Israil untuk tunduk ketika
memasuki tempat tertentu, keempar sebagai perintah kepada
siapa saja, juga menerangkan bahwa sujud itu dengan khidmat,
kelima menerangkan bahwa alam jagad raya ini adalah tempat
sajada’.
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Dari karakteristik muatan kata sajada atau jadiannya yang
ada di dalam al-Qur’an yang menarik adalah perfama; ternyata
perintah sajadu kemudian diiringi dengan beribadah hanya
dimuat dalam satu surah sedangkan objek sajadu dimuat dalam
beberapa ayat al-Qur’an yang mengandung makna sebagai
klaim Allah SWT bahwa Dialah yang berhak untuk disujudi
oleh seluruh makhluk-Nya. Kedua; fenomena alam dan sosial
dijadikan dasar pemikiran bagi manusia untuk melaksanakan
sajada kepada-Nya, ketiga pengingkaran Iblis akan perintah
Allah untuk bersujud kepada manusia menjadikan komunitas
mereka tersingkir dari makhluk Allah SWT, terakhir keempat
alam jagad raya termasuk fenomena di dalamnya ini ternyata
merupakan tempat dan sarana sujud bagi makhluknya,
khususnya manusia untuk bersujud kepada-Nya.

Dari muatan makna kata sajada dan jadiannya seperti
diungkap al-Qur’an di atas dapat dipahami bahwa perbuatan
sajada kepada Allah SWT sangat terkait dengan perenungan
dan pengapresiasian dan pengrefleksian akan fenomena
alam dan sosial. Dalam hal ini dapat dipahami pula bahwa
perenungan akan segala sesuatu akan fenomena alam dan sosial
dalam kehidupan manusia, apakah dalam keteraturannya,
sehingga menghasilkan kesejahteraan dan kedamaian dalam
kehidupan manusia, ataupun dalam gonjang-ganjingnya
sehingga mendatangkan problema dalam kehidupan manusia,
merupakan bagian dari aktivitas sajada. Dalam konteks
pemahaman seperti ini dapat dikatakan pula bahwa kandungan
aktivitas dalam sqjada ternyata tidak hanya sebatas aktivitas
ibadah yang hanya tertuju langsung kepada-Nya, seperti
shalat, sujud syukur, tilawah dan seumpamanya, tetapi ternyata
aktivitas dalam sajada sangat luas dan beragam asalkan tetap
dalam kerangka pemikiran terhadap fenomena alam dan sosial
sebagai ciptaan-Nya.

Dariperspektifyangkedua,misalnya,pendirianmasjidQuba
yang didirikan olah Muhammad:SAW sebagai masjid pertama
dalam catatan perjalan sejarah umat Islam dimaksudkannya
sebagai lembaga penyebaran dan pembentukan strategi
umat dalam kancah kehidupan religio-politik di samping
pembenahan dan penyempurnaan keagamaan umat. Dan pada
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tahun-tahun kehidupan Nabi Muhammad SAW di Madinah
sebagai pemimpin umat sekaligus sebagai Rasul, diakui bahwa
hampir semua kebijakan-kebijakan fatwanya dikeluarkan di
masjid, singkatnya dapat dikatakan bahwa masjid benar-benar
menjadi lembaga yang amat strategis dalam pengembangan
umat di masa Rasulullah SAW dan juga pada masa era Islam
klasik, demikian pula pada hampir seluruh wilayah Islam
dalam masa konversi utamanya di nusantara.

Bila muatan makna sajada seperti yang diungkap di atas
dikaitkan dengan kata masjid sebagai kata jadian dari kata
sajada tentunya masjid tidak lagi dilihat semata tempat sajada
dalam pengertian melaksanakan ibadah shalat dan teman-
temannya seperti selama ini lazimnya dilakukan di masjid,
tetapi lebih dari itu masjid juga dituntut untuk melakukan
kajian-kajian akan fenomena alam dan sosial dalam konteks
rekonstruksi sosial guna terwujudnya masyarakat yang
baik dalam kerangka kepatuhan kepada Allah SWT. Namun
ironisnya dalam kehidupan empiris kelaziman umat Muslim
saat ini, kecuali pada daerah dan kelompok tertentu, aktivitas
masjid lebih pada pelaksanaan ibadah-ibadah yang bersentuhan
dengan masyarakat, itu pun dilakukan dalam bentuk rutinitas
dan seremonial yang juga tetap berorientasi pada pembentukan
keshalihan individu, sehingga kurang menampakkan
fungsionalitas rekonstruktif dan tranformatifnya bagi kebaikan
umat’. Pada hal bila dilihat dari apa yang dilakukan Muhammad
SAW terhadap masjid, terlihat bahwabagi beliaumasjid menjadi
lembaga yang amat strategis bagi penumbuhkembangan
keshalehan individual dan keshalehan sosial. Untuk peranan
masjid yang terakhir inilah sesungguhnya Nabi Muhammad
SAW berperan sebagai pemimpin religion-politik bagi umat
Muslim di samping sebagai pembawa risalah-Nya.

B. Transformasi Sosial Etis: Pemberdayaan Masjid ke
Kebaikan Sosial

Dimaksud dengan transformasi sebagaimana yang
dikemukakan adalah penekanan pada dimensi keadilan dalam
setiap proses perubahan sosial’, yakni pengubahan sejarah

Innovatio, Vol. VII, No, 14, Juli-Desember 2008 253




254

Amril Mansur

kehidupan masyarakat oleh masyarakat itu sendiri ke arah yang
lebih partisipatif, terbuka dan emasipatoris’. Sedangkan dalam
perspektif teologi menurut Moeslim Abdurrahman tranformasi
adalah semacam gerakan kemanusiaan yang mampu
menghantarkan kehidupan sosial yang sederajat di hadapan
Allah SWT, suatu gerakan transformatif yang menumbuhkan
kepedulian terhadap nasib sesama dan aksi solidaritas®.

Gerakan atau pemikiran transformatif diakui memang
belum populer dalam keberagaman sekalipun paradigma
pemikirannya pada dasarnya menginginkan terjadinya
perubahan sosial yang sangat signifikan dalam kehidupan
umat, terutama dalam kehidupan sosial mereka yang selama
ini ditandai dengan ketimpangan dan ketidakadilan. Terlebih
lagi ada kesan agama saat ini dinilai pada satu aspek tidak
lagi mampu melahirkan kebaikan sosial etis, memberantas
ketidakadilan dan dehumanisasi sebagai akibat modernisme
dan pembangunan. '

Dalam sosiologi, agama memang bisa saja berfungsi
legitimatif, tapi semestinya dapat pula berfungsi kontrol secara
kritis asalkan agama independen dari struktur yang mungkin
akan menjeratnya. Pada fungsi pertama memang agama
diinginkan sebagai pionir perubahan dan melegitimasinya,
namun tidak jarang pada fase selanjutnya agama terjebak dalam
struktur yang bisa jadi sangat tidak lagi membawa kebaikan
sosial bagi umatnya lantaran perjalanan historisitasnya yang
pincang sebagai akibat perubahan sosial. Untuk tetapnya agama
benar-benar berpihak pada kebaikan sosial umatnya maka
pada fungsi kedua ini sejatinya terus dihidupsuburkan, namun
sayang terlupakan oleh banyak sebagian agamawan, pada hal
kualitas keimanan kita juga djukur dari kualitas kepedulian kita
terhadap ketimpangan dan ketidakadilan yang telah merajalela
dalam kehidupan sosial, bahkan tidak jarang ketimpangan dan
ketidakadilan sosial ini merupakan hasil tangan kita sendiri
lantaran kita terlalaikan oleh fungsi legitimatif agama.

Ketidakpedulian keberagamaan sosial kita bisa saja
muncul tanpa kita sadari lantaran kita terikat dengan
kepentingan internalitas dan subjektivitas ideologis sebagai
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